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ABSTRAK 

RANCANG BANGUN SIMULATOR KEBAKARAN PADA 

MESIN PESAWAT DC-9 BERBASIS INTERNET OF THINGS (IOT) 

 

Oleh: 

Natasya Ramadhani 

061930322852 

Pesawat terbang merupakan suatu moda transportasi yang didesain dengan teknologi mutakhir. 

Engine merupakan salah satu bagian terpenting pada pesawat yang menghasilkan daya dorong 

(thrust). Salah satu permasalahan engine yang dapat mengancam keamanan adalah kebakaran. 

Peristiwa kebakaran pada engine pesawat dapat lebih mudah dipahami jika terdapat simulator yang 

dapat memvisualisasikan proses yang terjadi. Rancang bangun simulator kebakaran pada mesin 

pesawat ini mengacu pada fire protection system pesawat DC-9 yang menggunakan sensor 

thermocouple tipe K dengan range suhu 0°-400°C yang dipasang pada miniatur engine untuk 

sistem deteksinya. Sedangkan, sistem pemadamnya menggunakan water pump. Sensor 

thermocouple akan diprogram untuk mendeteksi kenaikan suhu sebesar ≥76°C yang akan 

mengindikasikan kebakaran dengan menyalakan engine fire warning lights dan bel. Suhu yang 

digunakan merupakan hasil rasio 1:4 dari suhu terjadinya kebakaran pada engine pesawat 

sesungguhnya, yaitu ≥304°C. Sistem deteksinya juga didesain untuk memberikan notifikasi 

kebakaran dan menampilkan suhu yang terdeteksi di engine pada aplikasi Blynk. Untuk sistem 

pemadamnya, ketika suhu mencapai ≥76°C dan engine fire handle serta switch dioperasikan maka 

4 LED sistem akan mati, lalu menghidupkan water pump yang akan menyemprotkan air ke sensor 

thermocouple. Setelah air disemprotkan, suhu yang terdeteksi pun akan kembali normal. 

Kemudian dilakukan pengukuran waktu kenaikan suhu dan penurunan suhu sensor thermocouple, 

pengukuran tegangan sensor thermocouple saat kenaikan maupun penurunan suhu, dan 

pengukuran waktu respon notifikasi aplikasi Blynk pada simulator ini. Hasilnya menunjukkan 

bahwa rancang bangun simulator kebakaran pada mesin pesawat DC-9 bekerja dengan baik. 

 

Kata Kunci: Simulator Kebakaran, Mesin Pesawat, Sensor Thermocouple, Sistem Deteksi, Sistem 

Pemadam, Blynk 
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ABSTRACT 

DESIGN AND CONSTRUCTION OF FIRE SIMULATOR ON THE 

ENGINE OF DC-9 AIRCRAFT BASED ON INTERNET OF THINGS (IOT) 

 

By: 

Natasya Ramadhani 

061930322852 

 

Airplane is a mode of transportation that is designed with the latest technology. The engine is one 

of the most important parts of the aircraft that produces thrust. One of the engine problems that 

can threaten safety is fire. Fire events on aircraft engines can be more easily understood if there is 

a simulator that can visualize the process. The design of the fire simulator on this aircraft engine 

refers to the fire protection system of the DC-9 aircraft which uses a type K thermocouple sensor 

with a temperature range of 0°-400°C which is mounted on a miniature engine for its detection 

system. Meanwhile, the extinguishing system uses a water pump. The thermocouple sensor will be 

programmed to detect a temperature rise of ≥76°C which will indicate a fire by turning on the 

engine fire warning lights and bell. The temperature used is the result of a 1:4 ratio of the fire 

temperature in the actual aircraft, which is ≥304°C. The detection system is also designed to 

provide fire notifications and display the temperature detected in the engine in the Blynk 

application. For the extinguishing system, when the temperature reaches ≥76°C and the engine 

fire handle and switch are operated, the 4 system LEDs will turned off, then turn on the water 

pump which will spray water on the thermocouple sensor. After the water is sprayed, the detected 

temperature will return to normal. Then measure the temperature rise and fall of the thermocouple 

sensor, measure the voltage of the thermocouple sensor when the temperature increases or 

decreases, and measure the response time of the Blynk application notification on this simulator. 

The results show that the design of the fire simulator on the engine of DC-9 aircraft works well. 

 

Keywords: Fire Simulator, Aircraft Engine, Thermocouple Sensor, Detection System, 

Extinguishing System, Blynk 
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